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ABSTRAK

Desti Ayu Arini. 2024. Strategi Promosi Destinasi Wisata Pulau Angso Duo Kota
Pariaman. Skripsi Program Studi D4 Manajemen
Perhotelan, Departemen Pariwisata, Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya peningkatan kesadaran terhadap
keempat elemen promosi yaitu iklan, penjualan personal, promosi penjualan, dan
pemasaran langsung di Pulau Angso Duo Kota Pariaman. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengembangkan strategi promosi yang efektif untuk Pulau Angso
Duo Kota Pariaman dengan menerapkan analisis SWOT, studi ini bertujuan untuk
secara deskriptif mengevaluasi faktor internal, termasuk kekuatan dan kelemahan,
serta faktor eksternal, seperti peluang dan ancaman, melalui pengumpulan data
kualitatif. melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari informan
penelitian yang dipilih secara sengaja. Proses analisis data melibatkan langkah-
langkah seperti mereduksi data, menyajikan data, mengambil keputusan, serta
menganalisis strategi dengan memanfaatkan metode SWOT. Temuan penelitian
menunjukkan adanya faktor internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan
dalam upaya pengembangan daya tarik sektor pariwisata di Pulau Angso Duo
Kota Pariaman, serta faktor eksternal yang mencakup peluang dan ancaman.
Sebagai strategi promosi di Pulau Angso Duo Kota Pariaman, dirckomendasikan:
1) Memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan
YouTube sebagai sarana promosi periklanan. 2) Membuat konten visual menarik
dan informatif. 3) Mengajak influencer dari dalam maupun luar negeri yang
populer di media sosial dengan banyak pengikut untuk memperkenalkan Pulau
Angso Duo.4) Pengembangan aplikasi destinasi pariwisata Kota Pariaman yang
bertujuan mempermudah pengunjung dalam mendapatkan informasi tentang
berbagai objek wisata di wilayah tersebut, khususnya Pulau Angso Duo.

Kata kunci : Strategi, Bauran Promosi, Promosi, Pariwisata.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman globalisasi ini sektor pariwisata merupakan sumber
pendapatan yang dapat dijadikan devisa pada suatu negara dan bahkan ada
negara yang menjadikan sebagai devisa utama untuk memajukan
perekonomiannya di sekitar pariwisata. Menurut Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Keberadaan
potensi pariwisata yang unik dan menarik di suatu daerah seharusnya dapat
dimanfaatkan melalui pengembangan pariwisata yang baik.

Menurut Sugiama (2011), “Pariwisata adalah sebuah rangkaian aktivitas,
serta penyediaan layanan baik kebutuhan atraksi wisata, transportasi,
akomodasi dan layanan lain yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
perjalanan seseorang atau sekelompok orang”. Untuk meningkatkan kunjungan
pariwisata di Indonesia maka dilakukanlah cara yang salah satunya adalah
promosi.

Salah satu potensi pariwisata yang terus berkembang dan banyak diminati
oleh wisatawan adalah wisata alam. Menurut Partono dan Rahman (2016),
wisata alam adalah kegiatan perjalanan yang memanfaatkan potensi sumber
daya alam dan tata lingkungan sebagai tujuan untuk menikmati daya tarik
wisata. Wisata alam memiliki sumber daya yang berasal langsung dari alam.

Selain itu, wisata alam berpotensi dan berdaya tarik bagi wisatawan serta



kegiatannya ditujukan untuk pembinaan cinta alam, baik dalam kegiatan alam
maupun setelah pembudidayaan. Wisata alam juga merupakan konservasi
lingkungan akan tetapi lebih memperhatikan kebutuhan dan keinginan
pengunjung akan fasilitas dalam melakukan aktifitasnya. Daya Tarik wisata
alam dapat berupa pantai, gunung, pemandangan alam, sungai, tebing, gua, dan
lain sebagainya.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang terdapat di Pulau
Sumatera, terletak dibagian barat pulau Sumatera.Sumatera Barat memiliki
potensi pariwisata yang sangat banyak seperti wisata alam, wisata buatan dan
wisata minat khusus Sumatera Barat terdiri atas 19 Kabupaten dan Kota. Salah
satu kabupaten yang memiliki banyak potensi wisatanya ialah kabupaten Kota
Pariaman.

Salah satu daerah yang mengembangkan pariwisata adalah Kota Pariaman.
Kota Pariaman merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten Padang
Pariaman yang terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2002.
Secara geografis Kota Pariaman terletak di pantai barat Pulau Sumatera dan
berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia. Kota Pariaman pada sisi
utara, selatan, timur berbatasan langsung dengan Kabupaten Padang Pariaman
dan disebelah barat berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia. Kota
Pariaman juga dikenal dengan “Kota Tabuik” yang merupakan perayaan lokal
dalam rangka memperingati Asyura, gugurnya Imam Husain, cucu
Muhammad, yang dilakukan oleh masyarakat minangkabau di KotaPariaman.

Berikut daftar tabel kunjungan wisatawan ke Kota Pariaman.



1. Daftar Tabel Perkembangan Jumlah Wisatawan di Kota Pariaman

Jumlah

. 2016 2017 2018 2019 2022
Wisatawan

Domestik 2.674.523 | 2.907.194 | 3.099.310 | 3.320.825 | 3.925.086

Mancanegara | 1.146 628 690 1.735 258

Dilihat pada tabel diatas, jumlah kunjungan wisatawan domestik ke Kota
Pariaman setiap tahunnya terus bertambah, namun jumlah kunjungan
wisatawan dari mancanegara tidak stabil dan mengingat banyak destinasi
wisata yang juga bertambah setiap tahunnya. Maka perlu ditingkatkan
kegiatan promosi salah satunya di Pulau Angso Duo.

Kota Pariaman memiliki banyak objek wisata, baik objek wisata alam,
buatan dan budaya. Pulau Angso Duo merupakan bagian dari Kawasan
Konservasi berdasarkan SK Walikota No. 334/523 Tahun 2010 tentang
Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) yang berlokasi di wilayah
pesisir dan pulau pulau kecil di Kota Pariaman dengan wilayah meliputi :
Pulau Kasiak, Pulau Angso, Pulau Tangah dan Pulau Ujuang dan pusat

penangkaran penyu sebagai pusat KKP.



Gambar 1.1 Pulau Angso Duo
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Konservasi adalah pemanfaatan sumber daya secara bijaksana untuk
mempertahankan ketersediaannya secara berkesinambungan, schingga
penggunaan sumber daya tersebut diatur dan dilindungi. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Ungkungan Hidup, yang dimaksud dengan konservasi sumber daya alam
adalah pengelolaan sumber daya alam tak terbarui untuk menjamin
pemanfaatannya secara bijaksana dan sumber daya alam terbarui untuk
menjamin kesinambungan ketersediaannya dengan tetap memelihara dan
meningkatkan kualitas nilai serta keanekaragamannya.

Kawasan konservasi perairan perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil
memerlukan pendekatan pengelolaan yang lebih spesifik, antara lain karena
terkait dengan dinamika ekosistem perairan yang senantiasa bergerak serta
karakteristik biota perairan yang tidak mengenal pemisahaan wewenang
maupun batas-batas wilayah administrasi pemerintahan. Nuansa keterpaduan
tersebut perlu diterapkan sejak tahap perencanaan dan evaluasi mengingat

bahwa suatu pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu terdiri dari tiga tahap,



yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Berkaitan sebagai kawasan
konservasi maka promosi tentang destinasi wisata Pulau Angso Duo juga
harus mendapat perhatian. Menurut Daryanto (2011:94), “Promosi adalah
arus informasi atau persuasi satu arah yang dapat mengarahkan organisasi
atau seseorang untuk menciptakan transaksi antara pembeli dan penjual”.

Peneliti telah melakukan observasi awal pada Juni 2020, bertepatan
dengan kegiatan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) selama 6 (enam) bulan
penuh di objek wisata tersebut. Peneliti melakukan observasi dengan
mewawancari pihak pengelola yaitu Dinas Pariwisata Kota Pariaman pada
bagian bidang promosi yaitu ibu Ratna, ada beberapa permasalahan yang
didapatkan pada bagian kegiatan promosi Pulau Angso Duo Kota Pariaman.
Secara umum permasalahan yang dihadapi adalah dari segi sumber daya
manusia yang belum profesional dalam membuat konten iklan dan kendala
biaya promosi. Ada beberapa permasalahan yang ditemui pada bagian
kegiatan promosi Pulau Angso Duo Kota Pariaman yaitu terkait periklanan,
penjualan pribadi, promosi penjualan dan direct marketing.

Permasalahan pertama periklanan (Advertising) yaitu terbatasnya
bentuk promosi yang hanya pada kegiatan event kepariwisataan saja.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada informan kunci diketahui
bahwa bentuk media promosi yang dibagikan kepada masyarakat berupa
brosur, leaflet dan buku saku wisata. Pulau Angso duo memiliki akun resmi
media sosial [Instagram yang bernama wisata pariaman laweh. Akun

Instagram ini memiliki pengikut sebanyak 1200 orang. Akun Instagram



wisata pariaman_laweh kurang memiliki respon terhadap followers seperti

tidak adanya balasan terhadap komentar dari followers pada setiap unggahan
di akun /nstagram wisata_pariaman_laweh.

14.03 T -

[ 4 wisata_pariaman_laweh

[ "i 52 1.200 721
posts followers  following
g

@PulauAngsoDuo

Video creator

Urang Pariaman Wajib Follow ==
110 ]

SyaratRepost... more

See Translation

OCHO®

Ayunan pul... Senjaa pari.. tour pulau a...

Gambar 1.2 Akun Instagram wisata_pariaman_laweh
Sumber: Akun Instagram wisata_pariaman_laweh, 2022

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa
kekurangan dalam kegiatan promosi yang dilakukan di media sosial
Instagram belum cukup meningkatkan kunjungan wisatawan dengan
sedikitnya respon pada setiap postingan. Hal ini didukung oleh hasil
wawancara dengan informan yang menyebutkan bahwa pemandangan di
Pulau Angso Duo dapat dijadikan konten untuk promosi bila dikelola dengan

orang yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam hal pembuatan

konten-konten promosi yang berkualitas.



Permasalahan kedua yaitu penjualan langsung (Direct Marketing) yang
dilakukan oleh pihak Dinas Pariwisata dengan mengandalkan event untuk
melakukan promosi secara langsung kepada masyarakat. Namun event yang
dibuat bukan memfokuskan Pulau Angso Duo saja. Hal ini tentu sangat
disayangkan karena Pulau Angso Duo memiliki daya tarik wisata menarik
saat dikunjungi. Dengan menjalin koneksi kerja sama yang baik dengan
kominfo untuk menjalankan aplikasi berbasis destinasi wisata, bisa
memanfaatkan penjualan langsung yang berbasis aplikasi destinasi wisata
objek wisata yang dapat memberikan informasi terkait lokasi, pilihan wahana,
biaya masuk objek serta akses lokasi yang dapat mempermudah calon
pengunjung untuk mengunjungi objek wisata di Kota pariaman, termasuk
Pulau Angso Duo. Hal ini dapat membuat pengguna mendapatkan notifikasi
jika ada hal yang baru terbaru mengenai informasi destinasi wisata di Pulau
Angso Duo Kota Pariaman.

Permasalahan ketiga adalah promosi penjualan (Sales Promotion) belum
adanya kerja sama dengan banyak akun [Instagram influencer untuk
meningkatkan promosi. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dan daftar teman
yang tertera di profile Instagram wisata pariaman_laweh bahwa belum
adanya kerja sama pihak pengelola objek wisata Pulau Angso Duo dengan
infuencer baik dari kalangan lokal maupun nasional yang dapat mendukung
promosi objek wisata tersebut. Seperti yang diketahui bahwa jika pihak
pengelola melakukan kerja sama dengan influencer maka akan memberi

dampak baik bagi objek wisata tersebut dalam bidang promosinya, sehingga



akan banyak menarik pengunjung untuk mengunjungi suat objek wisata. Hal
ini sesuai dengan pendapat Rizani (2020), yang menyatakan bahwa influencer
adalah orang yang sering berperan sebagai pemberi pengaruh karena

pandangan, nasehat atau pendapatnya dapat memengaruhi keputusan

pembelian.
14.46 B =
4 wisata_pariaman_laweh
1.200 Followers 721 Following For you
Q Search

widychan4

febtiwi_fadila2621
Febtiwi Fadila

e -
Follow
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aisya_ssiti

sitifaisyah m

syarif_sangpejuang...

Syarifudin Lombok N...
ernamailham
P o Follow
Pernama llham
|perawang045
Cut Lia

m muhammadrisky1489 —
L i i Follow
h Q ® @

Ce280L0C

Gambar 1.3 Tangkapan Layar Belum Adanya Kolaborasi Instagram
Wisata Pulsu Angso Duo Dengan Influencer
Sumber: Akun Instagram wisata_pariaman_laweh, 2022
Permasalahan keempat yaitu public relation (Hubungan Masyarakat),
belum adanya pengelolaan penyebaran informasi seperti penyediaan pusat

informasi yang berfungsi melayani pertanyaan mengenai destinasi wisata

Pulau Angso Duo. Pusat informasi tersebut dapat membantu wisatawan yang



ingin mengetahui informasi mengenai Pulau Angso Duo. Hal itu dibuktikan

oleh ulasan wisatawan di internet, sebagai berikut:

¢« Angsoduogate Q :

RINGKASAN ULASAN FOTO

Mega Aulia 4/5
4 3 bulan lalu di & Google

Pulaunya bagus sii untuk dikunjungi,
tapi sayangnya masih kurang dalam hal
promosiinnya, gaada pusat informasi
resmi tentang akses ke pulau,
keselamatan dan keamanan dari
pemkotnya juga belum ada saya lihat.

Suka

Gambar 1.4 Ulasan Wisatawan
Sumber: Google (2021)

Berdasarkan penjabaran masalah diatas, maka urgensi dalam penelitian
ini adalah memberikan sebuah strategi agar promosi melalui media sosial dan
media lain dapat berjalan dengan baik untuk menekan biaya promosi yang
besar dengan memanfaatkan teknologi dan sarana yang ada. Penemuan
masalah ini membuat peneliti ingin meneliti mengenai strategipromosi Pulau
Angso Duo dengan melakukan penelitian judul “Strategi Promosi Desrtinasi

Wisata Pulau Angso Duo Kota Pariaman”.

B. Idenifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Penggunaan informasi seperti media sosial tentang objek wisata Pulau

Angso Duo masih belum optimal. Bentuk promosi yang sudah dilakukan



oleh Dinas Pariwisata baru sebatas brosur, /eaflet, dan buku profil yang
dibagikan kepada masyarakat pada saat ada kegiatan event saja. Namun
promosi di media online kurang optimal sementara hampir semua orang
memiliki akun media sosial.

2. Penjualan langsung (Direct Marketing) yang dilakukan oleh pihak Dinas
Pariwisata dengan mengandalkan event untuk melakukan promosi secara
langsung kepada  masyarakat. Namun hanya mengandalkan event
gandoriah secara tidak langsung.

3. Belum adanya kolaborasi dengan akun Instagram influencer untuk
meningkatkan promosi, dapat dilihat dari hasil wawancara dan daftar
teman yang tertera di profile Instagram wisata_pariaman laweh dan
bahwa belum adanya kerja sama pihak pengelola objek wisata Puulau
Angso Duo dengan infuencer baik dari kalangan lokal maupun nasional
yang dapat mendukung pemasaran objek wisata.

4. Belum dimanfaatkannya fasilitas pendukung berupa pusat informasi yang
berfungsi melayani pertanyaan mengenai destinasi wisata Pulau Angso

Duo.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis fokus pada

Strategi Promosi Destinasi Wisata Pulau Angso Duo Kota Pariaman.
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D. Rumusan Masalah

1. Apakah faktor- faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan
promosi (Advertising, Direct Marketing, Sales Promotion dan Public
Relation) Pulau Angso Duo Kota Pariaman?

2. Apakah faktor- faktor internal yang menjadi peluang dan ancaman promosi
(Advertising, Direct Marketing, Sales Promotion dan Public Relation) Pulau
Angso Duo Kota Pariaman?

3. Bagiamana Strategi Bauran Promosi Pulau Angso Duo Kota Pariaman yang
ditinjau dari indikator promosi yaitu Advertising, Direct Marketing, Sales

Promotion dan Public Relation Pulau Angso Duo Kota Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan yang
telah dirumuskan, yaitu:
1. Tujuan Umum
Menganalisis strategi promosi Pulau Angso Duo yang ditinjau dari
indikator promosi yaitu Advertising, Direct Marketing, Sales Promotion,
dan Public Relation di Pulau Angso Duo Kota Pariaman.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan faktor internal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan Strategi Promosi destinasi wisata Pulau Angso Duo Kota

Pariaman.
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b. Mendeskripsikan faktor internal yang menjadi peluang dan ancaman
Strategi Promosi di destinasi wisata Pulau Angso Duo Kota Pariaman.

c. Mendeskripsikan Strategi Promosi yang ditinjau dari indikator Bauran
Promosi yaitu Advertising, Direct Marketing, Sales Promotion, dan

Public Relation di Pulau Angso Duo Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pariaman

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap dinas
terkait untuk meningkatkan promosi destinasi wisata Pulau Angso Duo
Kota Pariaman.

Bagi Departemen Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang
Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi penelitian di Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan terkait strategi promosi destinasi wisata Pulau
Angso Duo Kota Pariaman.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini menjadi referensi baru serta sebagai sumbangan
pikiran dan informasi bagi rekan-rekan mahasiwa yang akan melakukan
penelitian selanjutnya.

Bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis serta

agar penulis mengetahui masalah-masalah nyata yang terdapat dalam
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industri pariwisata agar menjadi bahan pertimbangan dan perbandingam

terhadap teori —teori yang diperoleh saat kuliah.

13



